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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh 
model Generative Learning (GL) terhadap pemahaman konsep 
siswa pada materi kinematika dan respon siswa terhadap 
Model GL yang diterapkan. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan metode pre-experimental design. 
Desain penelitian yang digunakan adalah one group pre-test – 
post-test design yang diterapkan pada satu kelompok. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
di salah satu SMP Negeri Singkawang. Sampel penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII A yang berjumlah 32 siswa. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa tes 
pemahaman konsep yang telah diuji validitasnya. Teknik 
analisis data untuk pengaruh Model GL terhadap pemahaman 
konsep siswa menggunakan MC Nemar dan angket respon 
siswa menggunakan persentase. Sebelum dilaksanakan 
penelitian, telah dilakukan uji coba. Berdasarkan hasil uji 
coba ditemukan bahwa rata-rata tingkat kesukaran sebesar 
0,52 (sedang), daya pembeda sebesar 0,30 (cukup baik), 
validitas rhitung (0,44) > rtabel (0,39) dengan kategori valid dan 
reabilitasnya sebesar 0,737 dengan kategori tinggi. Hasil 
analisis data dengan uji MC Nemar test dengan taraf 
signifikasi sebesar 5% diperoleh χ
2
hitung  >  χ
2
tabel yaitu sebesar 
4,764 > 3,841, sehingga disimpulkan Ha diterima dan H0 
ditolak yaitu terdapat pengaruh Model GL terhadap 
pemahaman konsep siswa pada materi kinematika gerak lurus. 
Analisis respon siswa yang diukur menggunakan lembar 
respon diperoleh tanggapan sebesar 86% terhadap penerapan 
model pembelajaran Generative Learning (GL) dengan 





Satu di antara kompetensi yang dapat dicapai siswa setelah mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA), yaitu memahami fenomena alam berdasarkan bidang ilmu alam secara spesifik (Kemendikbud, 
2017). Sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika pada kurikulum 2013, bahwa siswa diharapkan 
mampu memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan (Malik, 2015). Terdapat tujuh 
Variabel Vol. 4 No. 1 




aspek yang harus dikuasai siswa untuk dapat memahami konsep yaitu menafsirkan, mencontohkan, 
mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan (Anderson dan 
Krathwohl, 2010). Siswa dikatakan dapat memahami konsep ketika mampu menjelaskan masalah 
konseptual yang dihadapi (Kusumawati et al., 2019).  
 
Memahami merupakan salah satu aspek ranah kognitif, dimana adanya keterkaitan pada aspek 
memahami dengan kemampuan lainnya, seperti kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses 
sains (KPS). Menurut Kurniawati et al. (2014) berpikir kritis memungkinkan siswa untuk 
menganalisis pikirannya dalam menentukan pilihan dan menarik kesimpulan. Kemampuan 
menyimpulkan merupakan bagian dari aspek memahami. Selain itu, KPS melibatkan keterampilan 
intelektual, manual, dan sosial yang digunakan untuk membangun pemahaman terhadap suatu konsep 
atau pengetahuan dan meyakinkan atau menyempurnakan pemahaman yang sudah terbentuk 
(Moedjiono, 2002). Hal ini berarti adanya keterkaitan pemahaman konsep terhadap kemampuan 
berpikir kritis dan KPS. Pemahaman konsep siswa yang tinggi akan berdampak baik terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan KPS siswa. Begitu juga sebaliknya, pemahaman konsep siswa yang 
rendah akan berdampak buruk terhadap kemampuan berpikir kritis dan KPS siswa.  
 
Faktanya, rendahnya pemahaman konsep menjadi permasalahan yang sering terjadi pada siswa. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siswa kelas VIII di salah satu Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri Singkawang, diketahui nilai rata-rata pemahaman konsep siswa hanya 42,85 
dengan nilai maksimum 100. Pemahaman konsep siswa yang rendah juga berlaku pada materi gerak 
lurus. Seperti yang dijelaskan oleh Ma’rifa et al. (2013) sebanyak 137 siswa yang diteliti 
menggunakan instrumen pemahaman konsep materi gerak lurus ditemukan 23,90 % paham konsep, 
29,88% tidak paham konsep dan yang lainnya menebak dan miskonsepsi.  
 
Faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman konsep siswa satu diantaranya adalah model 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang tepat bagi siswa (Restami et al., 2013). Selama ini, 
proses pembelajaran di sekolah masih bersifat teacher centered. Seperti yang dijelaskan oleh Abriani 
dan Nursalam (2016), proses pembelajaran di sekolah masih bersifat teacher centered dengan metode 
pembelajaran yang menoton dan siswa kurang terlibat langsung dalam menemukan suatu konsep. Oleh 
karena itu, guru diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk terlibat langsung dalam menemukan suatu konsep, sehingga mampu memberikan 
peluang kepada siswa memahami konsep materi yang mereka pelajari. Pembelajaran yang 
memberikan pengalaman langsung pada siswa dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam 
mengeksplor dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Murdani & Sumarli, 2019). Selain itu, 
keterlibatan siswa secara aktif pada proses pembelajaran dapat meningkatkan potensi perkembangan 
siswa (Buyung et al., 2016).  
 
Satu di antara model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar yang dapat melibatkan 
siswa secara langsung dalam pembelajaran, sehingga memberikan peluang kepada siswa untuk 
memahami konsep materi yang mereka pelajari adalah Model GL. Model GL merupakan model 
pembelajaran yang memadukan pengetahuan yang telah dimiliki siswa dengan informasi baru untuk 
membangun pengetahuan yang dapat diingat dalam jangka panjang. Seperti yang dijelaskan oleh 
Osborne dan Wittrock (1985), Model GL dipusatkan pada informasi yang masuk, dihubungkan dengan 
pengetahuan yang lama, kemudian dievaluasi untuk membangun suatu makna. Dengan pengalaman, 
siswa akan merasakan dan memahami makna dari pembelajaran yang dilakukannya (Sari & Sumarli, 
2019). Hal ini berarti pembelajaran dengan Model GL dapat menciptakan suasana belajar yang 
membuat siswa terlibat langsung dalam menemukan suatu konsep, menghubungkan pengetahuan baru 
dan pengetahuan yang telah diketahui sebelumnya, sehingga memberikan peluang kepada siswa untuk 
memahami konsep materi yang sebenarnya.  
 
Terdapat lima tahapan pada Model GL yaitu tahap orientasi, pengungkapan ide, tantangan, penerapan, 
dan evaluasi (Hamdani et al., 2012). Beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian mengunakan 
Model GL menunjukkan hasil yang positif dari berbagai aspek yang diukur, diantaranya Wijaya et al. 
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(2014) memaparkan adanya perbedaan keterampilan berpikir kritis dan KPS siswa diterapkannya 
pembelajaran Model GL dengan pembelajaran langsung. Syirlatifah et al. (2015) juga 
mendeskripsikan bahwa setelah diterapkan Model GL adanya peningkatan hasil belajar siswa pada 
materi Fisika. Selain itu, Firmansyah dan Wulandari (2016) juga menemukan pembelajaran dengan 
menerapkan Model GL dapat mengurangi miskonsepsi siswa pada materi gerak melingkar, akan tetapi 
penelitian menggunakan Model GL terhadap pemahaman konsep siswa pada materi kinematika jarang 
dilakukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh Model GL terhadap 
pemahaman konsep siswa pada materi kinematika khususnya pada materi gerak lurus, sehingga 
diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik 




Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan pre-experimental design. Adapun desain yang 
digunakan one group pre-test – post-test dengan tidak menggunakan kelas pembanding. Populasi pada 
penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII di salah satu SMP Negeri Singkawang dan sampelnya 
adalah seluruh siswa kelas VIII A berjumlah 32 siswa pada populasi tersebut. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling. Hasil observasi menunjukkan siswa kelas VIII 
A kemampuan pemahaman konsepnya rata-rata hampir sama dengan kategori rendah.  
 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes pemahaman konsep. Tes yang 
digunakan adalah sebanyak 21 soal berbentuk pilihan ganda dengan menekankan pada tujuh aspek 
pemahaman konsep oleh Anderson dan Krathwohl (2010). Instrumen yang digunakan adalah lembar 
pre-test dan post-test, serta lembar respon siswa untuk memperkuat data yang ditemukan. Sebelum 
dilaksanakan penelitian, telah dilakukan uji coba. Berdasarkan hasil uji coba ditemukan bahwa rata-
rata tingkat kesukaran sebesar 0,52 (sedang), daya pembeda sebesar 0,30 (cukup baik), validitas rhitung 
(0,44) > rtabel (0,39) dengan kategori valid dan reabilitasnya sebesar 0,737 dengan kategori tinggi. 
Untuk mengetahui pengaruh Model GL terhadap pemahaman konsep siswa, maka terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas sebagai syarat uji hipotesis. Uji normalitas menggunakan Uji Chi-Kuadrat (χ
2
 
). Setelah itu, dilakukan Uji homogenitas menggunakan Uji Barlett. Jika data hasil pre-test dan post-
test yang dianalisis berdistribusi normal dan homogen maka digunakan uji paired t-test dua sampel 
dependen, tetapi jika ditemukan sebaliknya maka digunakan Uji MC Nemar. Untuk angket respon 
siswa dianalisis menggunakan persentase deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 




tabel  pada pre-test 
(22,74) dan post-test (28,64) lebih besar dari χ
2
hitung (11,07) dengan taraf signifikansi α = 0,05 
menerangkan bahwa data tidak terdistribusi normal. Selain itu, analisis homogenitas menggunakan Uji 
Barlett didapat χ
2
hitung sebesar 7,97 dan χ
2




tabel sehingga data tidak 
homogen.  
 
Setelah hasil pre-test dan post-test dianalisis dan didapat data tidak homogen dan tidak terdistribusi 
normal, sehingga data tersebut diuji dengan uji statistik non parametris yaitu Uji MC Nemar. 
Berdasarkan dari deskripsi data Uji MC Nemar didapat hasil 4,764 atau lebih besar dari chi quadrat 
(χ
2
)tabel yang sebesar 3,841, sehingga dapat dikatakan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak pada taraf 
signifikansi 5%. Artinya, terdapat pengaruh Model GL terhadap pemahaman konsep siswa. Sejalan 
dengan yang dipaparkan oleh Hamdani et al. (2012) model pembelajaran GL berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep siswa. Selain itu, Irwandani & Rofiah (2015) juga menjelaskan terdapat pengaruh 
pemahaman konsep siswa setelah diterapkannya Model GL. Model GL dapat memberikan peluang 
kepada siswa untuk memahami materi yang dipelajari, terbukti dari hasil pre-test dan post-test 
menunjukkan peningkatan pemahaman konsep siswa dari rendah ke tinggi.  
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Pada penelitian ini ditemukan bahwa sebanyak 14 dari 32 siswa mengalami peningkatan pemahaman 
konsep, 13 siswa pemahaman konsepnya tetap tinggi, 4 siswa mengalami penurunan pemahaman 
konsep dan 2 siswa pemahaman konsepnya tetap rendah. Siswa mengalami peningkatan pemahaman 
konsep karena pada saat pre-test siswa belum diberikan treatment dengan menerapkan Model GL, 
akan tetapi pada saat post-test siswa telah diberikan treatment pembelajaran Model GL. Peningkatan 
pemahaman konsep siswa setelah diterapkan Model GL, dikarenakan terdapat dua tahapan yang 
sangat berpengaruh pada pemahaman konsep siswa yaitu tahapan tantangan dan penerapan. Pada 
tahap tantangan guru memberikan permasalahan berupa fenomena fisika dan pada tahap penerapan, 
siswa melakukan eksperimen untuk menjawab permasalahan yang diberikan guru. Pembelajaran 
dengan eksperimen memberikan pengalaman langsung pada siswa saat proses pembelajaran. Menurut 
Yuliani et al. (2012), pembelajaran fisika dimana melibatkan siswa secara aktif pada saat proses 
pembelajaran mampu meningkatkan pengetahuan atau konsep siswa dalam jangka waktu yang lama. 
Hal ini sejalan dengan tujuan pada pembelajaran Model GL. Seperti yang dijelaskan oleh Maknun 
(2015), model GL dapat menuntun siswa untuk mempersiapkan mental dalam memahami informasi 
materi. 
 
Faktor lain yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah faktor luar seperti siswa telah 
belajar di rumah setelah diberikan pre-test sehingga pada saat post-test siswa telah siap dengan 
instrumen yang diujikan. Siswa tetap pada pemahaman konsepnya yang tinggi dikarenakan siswa 
tersebut konsisten dengan jawabannya bahkan semakin yakin dengan jawabannya setelah diberikan 
treatment. Siswa yang tidak mengalami peningkatan pemahaman konsep dan penurunan pemahaman 
konsep dikarenakan beberapa faktor antara lain adalah siswa tidak begitu antusias dalam menerima 
treatment yang diberikan. Hal ini dikarenakan tidak adanya pengaruh nilai tes yang diberikan ini untuk 
kenaikan kelas, sehingga dalam pengerjaan baik pre-test maupun post-test siswa dianggap tidak begitu 
serius dan terdapat kebolehjadian siswa menjawab soal dengan cara menebak dari pilihan yang 
disediakan, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk mencari faktor penyebabnya secara 
terperinci dalam penelitian selanjutnya.  
 
Berdasarkan respon siswa yang telah diobservasi rata-rata respon siswa pada delapan pernyataan yang 
diberikan, didapat sebesar 86% memberikan pernyatan positif. Hal ini berarti siswa merespon sangat 
baik terhadap pembelajaran Model GL yang telah diterapkan. Terdapat delapan pernyataan positif 
pada angket respon siswa, dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Angket Respon Siswa 
No Pernyataan Positif Respon Siswa 
1 Siswa merasa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran 
2 Siswa dapat mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari 
3 Siswa lebih berani mengajukan pertanyaan dan memberikan tanggapan 
4 Masalah yang diberikan saat pembelajaran mendorong rasa ingin tahu siswa 
5 Siswa dapat menemukan hal-hal baru 
6 Siswa merasa lebih santai dan serius dalam pembelajaran 
7 Siswa merasa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran 
8 Pembelajaran yang diberikan membuat siswa dapat bekerja sama dengan baik 
 
Adapun untuk mengetahui hasil persentase respon siswa dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan 
Gambar 1, sebanyak 84% siswa menyatakan bahwa pembelajaran dengan menerapkan Model GL 
dapat meningkatkan aktifitas dalam proses pembelajaran dan 100% siswa menyatakan dapat 
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Seperti yang paparkan oleh Syirlatifah et al. 
(2015), Model GL dapat menambah wawasan baru siswa dan menghubungkan dengan pengetahun 
yang telah diketahui sebelumnya. Selain itu, Maknun (2015) juga menjelaskan Model GL dapat 
menghubungkan pengalaman belajar siswa dengan topik yang akan mereka pelajari.Sebesar 53% 
siswa menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan Model GL dapat membuat siswa lebih berani 
mengajukan pertanyaan dan 84% siswa menyatakan bahwa pembelajaran dengan menerapkan Model 
GL dapat meningkatkan rasa ingin tahu. Sebesar 100% siswa menyatakan bahwa pembelajaran dengan 
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menerapkan Model GL dapat menemukan hal-hal baru dalam kegiatan pembelajaran. Sebesar 97% 
siswa merasa lebih serius dan santai dalam pembelajaran, dan 84% siswa menyatakan bahwa model 
pembelajaran GL membuat pembelajaran lebih menarik. Sebesar 56% siswa menyatakan 
pembelajaran Model GL dapat membuat mereka bekerja sama dengan kelompoknya. Hal ini karena 
pada saat dilakukan treatment dengan menerapkan Model GL, hanya beberapa siswa pada setiap 
kelompok yang mengajukan pertanyaan. Selain itu, pada saat pembagian kelompok, peneliti membagi 
kelompok tidak berdasarkan jenjang nilai kemampuan siswa tetapi siswa dibagi secara acak, sehingga 
pada siswa yang kelompoknya terdiri dari siswa-siswa yang berkemampuan tinggi, dapat bekerja sama 
dengan baik sesama kelompoknya. Sementara itu, pada kelompok yang terdiri dari siswa-siswa yang 
berkemampuan tidak begitu tinggi atau kurang, tidak dapat bekerja sama dengan baik. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Eva dan Kusrini (2015), hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 
kecerdasan emosional dan berpikir kreatif. Berarti siswa yang hasil belajarnya tinggi akan lebih kreatif 
dan dapat berinteraksi dengan baik pada teman kelompoknya. Berdasarkan respon siswa yang telah 
diobservasi didapat persentase rata-rata sebesar 86%. Dengan demikian, disimpulkan bahwa siswa 
merespon sangat baik terhadap pembelajaran Model GL. 
 
 





Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
pemahaman konsep siswa setelah diterapkan Model GL, terlihat dari hasil Uji MC Nemar dengan  
hitung = 4,764 >  tabel = 3,841. Pembelajaran Model GL mendapat tanggapan yang sangat baik dari 
siswa, terlihat dari hasil analisis data angket respon siswa dengan persentase rata-rata sebesar 86% 
(baik sekali). 
 
Terdapat lima tahapan Model GL diantaranya orientasi, pengungkapan ide, tantangan, penerapan, dan 
evaluasi. Tahapan tantangan dan penerapan merupakan tahapan yang paling berpengaruh pada proses 
pembelajaran pemahaman konsep siswa. Pada tahapan tantangan, guru memberikan permasalahan 
berupa fenomena fisika dan pada tahap penerapan, siswa melakukan ekperimen untuk menjawab 
permasalahan yang diberikan guru. Hal ini menyebabkan siswa mendapatkan pengetahuan baru dan 
menambah pemahaman siswa yang sesuai konsep ilmiah sehingga dapat memperbaiki dan 
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